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PENGARUH PENGALAMAN AUDIT DAN LOCUS OF CONTROL 
TERHADAP PERILAKU AUDITOR INTERNAL DALAM SITUASI KONFLIK AUDIT 
(Studi Kasus pada Inspektorat Kota Palopo, Luwu Timur, dan Luwu Utara 
Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
THE EFFECTS OF AUDIT EXPERIENCES AND LOCUS OF CONTROL ON 
AUDITORS BEHAVIOR IN AN AUDIT CONFLICT SITUATION 
(The Case Study on the Inspectorate Palopo Cities, East Luwu,  
and North Luwu in South Sulawesi Province) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengalaman audit dan locus of 
control berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konfik audit 
pada inspektorat Kota Palopo, Luwu Timur, dan Luwu Utara, baik secara parsial 
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional dengan 
instrumen kuesioner sebagai alat untuk mengukur variabel pengalaman audit 
dan locus of control. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah regresi linier berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 56 
responden yang telah melengkapi seluruh pernyataan dalam kuesioner. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman audit dan locus of control secara 
simultan dan parsial berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konfik audit pada inspektorat Kota Palopo, Luwu Timur, dan Luwu Utara. Dari 
kedua variabel yang memengaruhi perilaku auditor internal dalam situasi konfik 
audit pada inspektorat Kota Palopo, Luwu Timur, dan Luwu Utara, variabel 
pengalaman audit dan locus of control berpengaruh positif. 
 
Kata Kunci: pengalaman audit, locus of control, perilaku auditor internal dalam 
situasi konfik audit 
 
This Study aims to determine whether the audit experiences and locus of control 
affect on auditors behavior in an audit conflict situation on the Inspectorate 
Palopo Cities, East Luwu, and North Luwu in South Sulawesi province, either 
partially or simultaneously. This study used acorrelational study design with a 
questionnaire instrument as a tool for measuring audit experiences and locus of 
control variables. The method of analysis was used to test the hypothesis is 
multiple linear regression, where analysis is based on data from 56 respondents 
who have completed all the statements and questionnaires. The results of this 
study indicate that audit experiences and locus of control affect simultaneously 
and partially affect on auditors’ behavior in an audit conflict situation on the 
Inspectorate Palopo Cities, East Luwu, and North Luwu in South Sulawesi 
province. Among the second variables that affect inspectorate auditors Palopo 
Cities, East Luwu, and North Luwu in South Sulawesi province, audit experiences 
and locus of control have a positive effect. 
 
Keywords: audit experiences, locus of control, auditors’ behavior in an audit 
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1.1 Latar Belakang 
Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good 
governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini memang wajar, karena 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi di Indonesia 
ternyata disebabkan oleh buruknya pengelolaan (bad governance) dan buruknya 
birokrasi. Akuntabilitas sektor publik berhubungan dengan praktik transparansi 
dan pemberian informasi kepada publik, hubungan dengan praktik transparansi 
dan pemberian informasi kepada publik ini dalam rangka pemenuhan hak publik. 
Sedangkan good governance menurut World Bank dalam Simatupang (2012) 
didefinisikan sebagai suatu penyelanggaraan manajemen pembangunan yang 
solid dan bertanggung jawab dan sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar 
yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, pencegahan korupsi 
baik secara politis maupun administratif, menciptakan disiplin anggaran, serta 
menciptakan kerangka hukum dan politik bagi tumbuhnya aktivitas usaha. 
 Menurut Mardiasmo (2005:189), terdapat tiga aspek utama yang 
mendukung terciptanya pemerintahan yang baik (good governance), yaitu 
pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja 
pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh 
eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan 
dengan baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai, sedangkan pemeriksaan 




independensi dan memiliki kompetensi profesional untuk memeriksa apakah 
hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.  
Salah satu unit yang melakukan audit/pemeriksaan terhadap pemerintah 
daerah adalah inspektorat daerah. Inspektorat daerah mempunyai tugas 
menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas 
lain yang diberikan kepala daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat sama 
dengan auditor internal. 
Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang 
merupakan bagian dari organisasi yang diawasi. Bagian dari audit internal adalah 
audit yang dilakukan oleh Inspektorat Jendral Departemen, Satuan Pengawas 
Intern (SPI) di lingkungan lembaga negara dan BUMN/BUMD, Inspektorat 
Wilayah Propinsi (Itwilprop), Inspektorat Wilayah Kabupaten/Kota 
(Itwilkab/Itwilko), dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP).  
Menurut Boynton (2002:8), fungsi auditor internal adalah melaksanakan 
fungsi pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi penilaian yang 
independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 
organisasi yang dilakukan. Selain itu, auditor internal diharapkan pula dapat lebih 
memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi dan efektivitas dalam rangka 
peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, auditor internal pemerintah 
daerah memegang peranan yang sangat penting dalam proses terciptanya 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan di daerah.  
Peran dan fungsi inspektorat provinsi, kabupaten/kota secara umum diatur 
dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 tahun 2007. Pasal tersebut 
menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan 
pemerintahan, inspektorat provinsi, kabupaten/kota mempunyai fungsi sebagai 




kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan ketiga, pemeriksaan, pengusutan, 
pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. 
Selama proses pemeriksaan yang dilakukan auditor terdapat masalah atau 
konflik yang muncul, salah satunya adalah adanya ketidakpastian antara auditor 
dan klien terhadap aspek fungsi dan tujuan pemeriksaan. Hal ini mengakibatkan 
klien akan mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan auditor dan klien 
mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan auditor sehingga klien dapat 
menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar 
pemeriksaan. Oleh karena itu, secara umum auditor dianggap termotivasi oleh 
pengalaman kerja dan standar pemeriksaan, maka auditor akan berada dalam 
situasi konflik audit. 
Para auditor harus memperhatikan kepentingan pihak-pihak yang 
mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan klien pada saat melakukan 
tugasnya. Pada hal ini pihak ketiga yaitu masyarakat sebagai pengguna laporan 
keuangan. Oleh sebab itu, seorang auditor dapat menjadi penengah diantara 
kepentingan para pengguna laporan keuangan. Seorang auditor dituntut memliki 
sikap objektif dalam menilai serta harus selalu menjaga sikap indepedensinya. 
Tidak menutup kemungkinan dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, 
pemeriksa menghadapi berbagai kondisi seperti konflik audit, dan locus of 
control. Keterbatasan-keterbatasan tersebut mengakibatkan pemeriksa tidak 
mungkin untuk melakukan pengujian atas seluruh pemeriksaan dalam suatu 
entitas yang diperiksa. Kondisi tersebut mengharuskan pemeriksa untuk 
mempertimbangkan dilakukannya pemeriksaan pada area-area yang berisiko 
tinggi, yaitu auditor atau akuntan pemeriksa audit diharapkan memiliki 
kemampuan dalam pengalaman audit yang dilihat dari pendidikan dan lama 




Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih. 
Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengalaman yang dimiliki 
akan mempunyai hasil yang lebih baik dari pada yang tidak mempunyai 
pengetahuan yang cukup dalam tugasnya. Auditor yang berpengalaman akan 
membuat judgement yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas profesionalnya, 
dari pada auditor yang kurang berpengalaman Gusti dan Syahril (2008). Auditor 
yang berpengalaman akan cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil 
sebuah keputusan tersebut tidak membuahkan hasil yang keliru. Pengalaman 
langsung masa lalu akan menentukan dan mengarahkan seseorang dalam tiap 
perilakunya.  
Esa (2014) menyatakan bahwa tahapan pengembangan kesadaran moral 
individual menentukan bagaimana seorang individu berpikir tentang dilema etis, 
proses memutuskan apa yang benar dan apa yang salah. Namun keputusan atas 
benar dan salah saja tidak cukup memprediksi perilaku pengambilan keputusan 
etis. Literatur akuntansi menyebutkan, locus of control adalah cara pandang 
seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat 
mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi pada dirinya.  
Berdasarkan pada teori locus of control, bahwa auditor dalam situasi konflik 
akan dipengaruhi oleh karakteristik locus of controlnya sendiri. Individu dengan 
internal locus of control akan lebih mungkin berperilaku etis dalam situasi konflik 
audit dibanding dengan individu dengan eksternal locus of control. 
Ciri pembawaan internal locus of control adalah mereka yang yakin bahwa 
suatu kejadian selalu berada dalam kendalinya dan akan selalu mengambil peran 
dan tanggung jawab dalam menentukan kesalahan atau kebenaran. Sebaliknya 
orang dengan eksternal locus of control percaya bahwa kejadian dalam hidupnya 




keberuntungan dan kesempatan serta lebih mempercayai kekuatan diluar dirinya. 
Karenanya auditor dengan eksternal locus of control lebih besar 
kemungkinannya untuk memenuhi permintaan klien (Muawanah dan Indriantoro, 
2001). 
Penelitian Ilyas (2014) dan beberapa penelitian terdahulu yang meneliti 
tentang pengaruh pengalaman kerja auditor dan etika profesional terhadap 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit menunjukkan bahwa hasil 
analisis regresi yang telah dilakukan untuk variabel pengalaman berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit.  
Penelitian Nakula (2014) tentang pengaruh locus of control, komitmen 
profesional, dan pengalaman audit terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 
audit pada kantor akuntan publik bandung menunjukkan bahwa Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa variabel pengalaman audit secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, 
artinya bahwa selama ini, tingkat lamanya bekerja auditor dan benyaknya 
penugasan audit yang telah dilakukan oleh auditor tidak mempengaruhi perilaku 
auditor dalam menghadapi situasi konflik audit pada Auditor di KAP di Bandung. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan variabel pengalaman audit masih tidak 
konsisten sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Audit dan locus of 
control terhadap Perilaku Auditor Internal Dalam situasi Konflik Audit 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit.? 
2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit.? 
3. Apakah pengalaman audit dan locus of control mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik.? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap perilaku 
auditor dalam situasi konflik audit. 
2. Mengetahui apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit. 
3. Mengetahui apakah pengalaman audit dan locus of control mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
       Penelitian ini akan menunjukkan kegunaan dan pentingnya sebuah 





1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi dasar dari 
peneliti berikutnya jika ada yang berminat untuk meneliti perilaku audit 
internal dalam situasi konflik audit. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan menghasilkan referensi yang 
berguna bagi lembaga pendidikan khususnya jurusan akuntansi.  
2. Instansi yang diteliti 
Bagi instansi terkait dapat digunakan sebagai masukan kepada inspektorat 
Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara dalam 
meningkatkan kinerjanya sebagai auditor internal.  
3. Bagi Peneliti  
Menambah wawasan penulis dan memperdalam pengetahuan mengenai 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit dan dapat dijadikan 
tambahan referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sama. 
4. Bagi masyarakat umum 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Berikut ini uraian singkat materi yang akan dibahas pada masing-masing 





BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisikan tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 
rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi, dan sampel, 
variabel penelitian dan definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan gambaran umum organisasi, hasil uji signifikansi koefisien, 
hasil uji hipotesis yaitu uji t dan uji f, hasil uji kualitas data yaitu uji validitas dan 
uji reliabilitas serta pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian, 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Atribusi 
       Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Robbins (2003:177) 
mengemukakan teori atribusi adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh 
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada di 
bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil 
dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian 
karena situasi. 
Falikhatun (2003:264) menyebutkan bahwa perilaku auditor dalam 
pekerjaannya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi yang 
berasal dari dalam individu yang disebut faktor individual dan kondisi yang 
berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor situasional. Faktor individual 
meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman, dan karakteristik psikologis yang 
terdiri dari motivasi, kepribadian, dan locus of control, sedangkan faktor 
situasional meliputi kepemimpinan, hubungan sosial, dan budaya organisasi. 
Sehingga, dalam penelitian ini, teori atribusi dapat dihubungkan dengan perilaku 
auditor dalam situasi konflik audit, dimana perilaku auditor dalam situasi konflik 
audit dipengaruhi faktor pengalaman dan locus of control.  
2.1.2 Teori Motivasi 
       Gibson (1996:183) menyatakan motivasi merupakan konsep yang digunakan 
untuk menjelaskan dorongan yang timbul dalam diri seseorang yang 




dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan orang tersebut berperilaku 
dengan cara tertentu yang mengarah pada tujuan. Indri dan Provita (2007) 
menyatakan bahwa dalam teori X dan Y yang ditemukan oleh Mc Gregor, 
individu yang memiliki locus of control eksternal akan bertipe X dikarenakan 
mereka tidak menyukai tanggung jawab, dan harus dipaksa agar berprestasi, 
mereka harus dimotivasi oleh lingkungannya. Sedangkan untuk locus of control 
internal akan bertipe Y dikarenakan mereka menyukai kerja, kreatif, berusaha 
bertanggung jawab dan dapat menjalankan pengarahan diri. 
 
2.2 Konsep Auditing 
2.2.1 Definisi Auditing 
Rahayu dan Suhayati (2010 : 1) mengatakan bahwa:  
 
“Audit merupakan suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara obyektif yang berhubungan dengan asersi-asersi tentang 
tindakan-tindakan tersebut dan kriteria yang ditetapkan, serta mengkomunikasikan 
hasilnya kepada pengguna informasi tersebut.” 
 
Menurut Boynton et al. (2002:5) beberapa ciri penting yang ada dalam 
definisi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Suatu proses sistematik. 
Berupa suatu rangkaian langkah atau prosedur yang logis, terstruktur, dan 
terorganisasi. 
b. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. 
Berarti memeriksa dasar asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan 
tersebut tanpa memihak dan berprasangka. 
c. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi. 
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 




pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. 
d. Menetapkan tingkat kesesuaian. 
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan. 
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya. 
f. Penyampaian hasil  
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian 
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak audit. 
2.2.2 Jenis-jenis Auditor 
Para Profesional yang ditugaskan untuk melakukan audit atas kegiatan dan 
peristiwa ekonomi suatu perusahaan, pada umumnya diklasifikasikan menjadi 




(Boynton, 2003). Uraian singkat setiap kelompok jenis audit yang dilakukan akan 
disajikan sebagai berikut. 
1. Auditor Independen 
Auditor independen merupakan auditor profesional yang bertindak sebagai 
praktisi perorangan ataupun anggota Kantor Akuntan Publik yang 
memberikan jasa auditing profesional kepada klien. Audit tersebut ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan seperti 
kreditor, investor, calon kreditor, dan instansi pemerintah (terutama instansi 
pajak). 
2. Auditor Pemerintah  
Auditor pemerintah merupakan auditor profesional yang bekerja di instansi 
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban 
keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. 
Ada beberapa contoh dari instansi pemerintah seperti Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), 
Inspektorat Kabupaten/kota/provinsi, dan Instansi Pajak. 
3. Auditor intern 
Auditor intern bekerja disuatu perusahhaan untuk melakukan audit bagi 
kepentingan manajemen perusahaan, seperti auditor pemerintah bagi 
pemerintah. Tugas auditor intern bermacam-macam tergantung pada 
atasannya. Auditor intern wajib memberikan informasi yang berharga bagi 
manajemen untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan operasi 
perusahaan. Meskipun demikian, pekerjaan auditor internal dapat 






2.3 Pengalaman Audit 
Pengalaman sangatlah penting diperlukan dalam rangka kewajiban seorang 
pemeriksa terhadap tugasnya untuk memenuhi standar umum audit. 
Pengetahuan seorang auditor dimulai dengan pendidikan formal, yang diperluas 
melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Auditor harus 
menjalani pelatihan teknis yang cukup untuk memenuhi persyaratan sebagai 
seorang profesional. 
Dian (2005) memberikan kesimpulan bahwa seorang karyawan yang 
memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam 
beberapa hal diantaranya, mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, dan 
mencari penyebab munculnya kesalahan. Keunggulan tersebut bermanfaat bagi 
pengembangan keahlian. Berbagai macam pengalaman yang dimiliki individu 
akan mempengaruhi pelaksanakan suatu tugas. Seseorang yang 
berpengalaman memiliki cara berpikir yang lebih terperinci, lengkap dan 
sophisticated dibandingkan seseorang yang belum berpengalaman. 
Pengalaman dalam hal ini, dikutip oleh Widyasari (2010) memperlihatkan 
bahwa seseorang yang banyak pengalaman dalam suatu bidang substantif 
memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat 
mengembankan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa 
tersebut. Pengalaman langsung dari pengalaman masa lalu akan menentukan 
dan mengarahkan seseorang dalam setiap perilakunya. 
Mulyadi (2002:25) menyebutkan ada tiga indikator pengalaman auditor 
diantaranya adalah  pelatihan profesi, pendidikan, dan lama bekerja. 
Pengalaman audit dapat mengurangi efek kekinian pada pertimbangan auditor. 
Hal itu sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa auditor yang lebih 




bersifat negatif atau positif. Pengalaman auditor mampu untuk memetakan 
informasi sehingga tidak terjebak oleh urutan informasi yang diterimanya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan pengetahuan auditor melalui 
pengalaman audit, diskusi mengenai audit, seminar-seminar, pengawasan dan 
review pekerjaan oleh auditor pengawasan, program pelatihan, tindak lanjut, 
program pemeriksaan dan penggunaan pedoman audit. Pengetahuan auditor 
khususnya pengetahuan tentang kekeliruan semakin berkembang dengan 
banyaknya pengalaman kerja. Namun hal tersebut tidak untuk semua aspek 
pengetahuan tentang kekeliruan dalam suatu lingkungan audit yang lazim. 
 
2.4 Locus of Control  
Salah satu variabel kepribadian yang membedakan seseorang dengan orang 
lain adalah locus of control atau pusat kendali. Konsep locus of control 
digunakan secara luas dalam riset keperilakuan untuk menjelaskan perbedaan 
perilaku individual dalam setting organisasional. Locus of control individual 
mencerminkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana perilaku atau 
tindakan yang mereka perbuat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang 
mereka alami. 
Menurut Robbins (2003) Locus of Control adalah dimana seseorang memiliki 
keyakinan dan kekuasaan untuk menentukan persepsi atau cara pandangnya 
terhadap suatu peristiwa yang terjadi padanya. Dengan kata lain persepsi 
seseorang tentang sumber nasibnya yang di istilahkan sebagai lokus kendali 
(locus of control). Menurut Wijayanti (2008) locus of control merupakan persepsi 
individu pada suatu kejadian, dapat atau tidaknya individu tersebut 




konsep yang menunjukkan pada keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa 
yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control mengarah pada suatu ukuran yang 
menunjukkan bagaimana seseorang memandang kemungkinan adanya 
hubungan antara perbuatan yang dilakukan dengan akibat atau hasil yang 
diperoleh. 
Locus of control didefinisikan Renata Zoraifi (2005:26) sebagai sejauh mana 
seseorang merasakan kontijensi antara tindakan dan hasil yang mereka peroleh, 
seseorang yang percaya bahwa mereka memiliki pengendalian atas takdir 
mereka disebut “internal‟ sedangkan “eksternal‟ dilain pihak, percaya bahwa 
hasil mereka ditentukan oleh agen atau faktor ekstrinsik diluar mereka sendiri, 
sebagai contoh adalah takdir, keberuntungan, kesempatan, kekuatan yang lain, 
atau seseuatu yang tidak dapat diprediksi. 
Nugrahaningsih (2005:619) membagi locus of control menjadi dua:  
1. internal locus of control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang 
didapat, baik atau buruk adalah karena tindakan, kapasitas, dan faktor-faktor 
dari dalam diri mereka sendiri, 
2. sedangkan eksternal locus of control adalah cara pandang dimana segala 
hasil yang didapat, baik atau buruk berada diluar kontrol mereka tetapi faktor 
luar seperti keberuntungan, kesempatan, takdir, dimana individu tersebut 
meletakkan tanggungjawab diluar kendalinya.  
Bukti dari keseluruhan menyatakan bahwa individu internal umumnya 
mempunyai kinerja yang lebih baik, mereka akan lebih aktif dalam mencari 
informasi sebelum mengambil keputusan, dan lebih termotivasi untuk berprestasi 





Perilaku merupakan hasil tindakan dalam memilih berbagai alternatif yang 
bertujuan untuk memaksimalkan kenikmatan (pleasure) dan menghindari 
penderitaan (pain) dalam Ahim Abdurahim dan Nur Indriantoro (2000:1).  
Leiwakabessy (2010:6). Komponen-komponen yang mempengaruhi perilaku 
seseorang meliputi:  
1. faktor personal yaitu faktor yang berasal dalam diri individu, 
2. faktor situasional yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia sehingga 
dapat mengakibatkan seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan 
karakteristik kelompok atau organisasi dimana dia ikut didalamnya, 
3. faktor stimulasi yang mendorong dan memperteguh perilaku sesorang, 
apabila seorang auditor melakukan tindakan yang tidak etis maka tindakan 
tersebut akan merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor itu. 
 
2.5 Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
Perilaku auditor dalam situasi konflik audit adalah sejauh mana auditor mau 
menerima tekanan klien dalam situasi konflik, yaitu situasi yang terjadi ketika 
auditor dan klien tidak sepakat dalam satu fungsi atestasi untuk pengambilan 
keputusan (Muawanah dan Indriantoro, 2001). Sehingga, klien berusaha untuk 
mempengaruhi pelaksanaan fungsi atestasi. Berarti bahwa klien berusaha 
menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar auditing di 
antaranya memberikan opini yang tidak sesuai dengan faktanya. 
Amilin (2009) menyatakan bahwa tahapan pengembangan kesadaran moral 
individual menentukan bagaimana seseorang berpikir tentang dilema etis, 
menentukan apa yang benar dan salah. Auditor dihadapkan oleh potensial 




Konflik peran muncul karena adanya ketidaksesuaian antara pengharapan yang 
disampaikan pada individual didalam organisasi dengan orang lain didalam dan 
diluar organisasi, sedangkan ketidakjelasan peran muncul karena tidak cukupnya 
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaan yang 
diberikan dengan cara yang memuaskan (Tsai dan Shis, 2005)  
Thompson (1967) penelitiannya berhasil menyimpulkan bahwa terdapat 
empat faktor yang menyebabkan terjadinya konflik yaitu, adanya rasa saling 
ketergantungan dalam pekerjaan, adanya perbedaan tujuan atau kepentingan, 
terdapat perbedaan persepsi, dan adanya tuntutan yang meningkatkan akan 
spesialis. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
       Penelitian Sundana (2014) pengaruh locus of control, komitmen profesi, 
pengalaman kerja, tingkat pendidikan, self efficacy, dan machiavellian terhadap 
perilaku akuntan publik dalam situasi konflik audit dengan kesadaran etis 
sebagai variabel pemoderisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
locus of control, komitmen profesi, pengalaman kerja, self efficacy, dan 
machiavellian mempunyai pengaruh positif terhadap terhadap perilaku akuntan 
publik dalam situasi konflik audit. Dari sisi kesadaran etis sebagai variabel 
pemoderisasi menunjukkan bahwa variabel locus of control, komitmen profesi, 
pengalaman kerja, dan self efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku auditor 
dalam situasi konflik audit pada tingkat kesadaran etis tertentu. Sedangkan 
variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam 




machiavellian yang tinggi tidak berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam 
situasi konflik audit pada tingkat kesadaran etis tertentu. 
Penelitian Nakula (2014) mengenai pengaruh locus of control, komitmen 
porfesional, dan pengalaman audit terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 
audit pada kantor akuntan publik di Bandung. Berdasarkan pengujian secara 
parsial variabel locus of control dan komitmen profesional berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Sedangkan variabel 
pengalaman audit tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam 
situasi konflik audit. 
Penelitian Ilyas (2014) tentang pengaruh pengalaman auditor dan etika 
profesional terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit (Studi 
Empiris PT. Pln Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor dan etika 
profesional berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit. 
Penelitian Prasetyo (2010) tentang pengaruh locus of control, pengalaman 
auditor, komitmen profesional dan etika profesional terhadap perilaku auditor 
dalam situasi konflik audit. Sampel pada KAP Jakarta Selatan. Hasil dari 
penelitian ini variabel locus of control, komitmen profesional dan etika profesional 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 
audit. Hasil penelitian ini juga ditemukan variabel pengalaman auditor tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 
audit. 
Penelitian Soepriadi (2015) tentang pengaruh locus of control, self efficacy, 
dan komitmen professional terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit 




penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dan signifikan antara Locus of 
Control, Self Efficacy, dan Komitmen Profesional terhadap perilaku auditor dalam 
situasi konflik audit. 
Penelitian Kusbandiyah (2008) tentang pengaruh locus of control, komitmen 
profesi dan ketidakpastian lingkungan terhadap perilaku auditor dalam situasi 
konflik audit dengan kesadaran etis sebagai variabel moderating. Sampel  pada 
kantor akuntan publik di wilayah Surakarta, Semarang dan Yogyakarta. 
Menyatakan bahwa Interaksi locus of control dan komitmen profesi dengan 
kesadaran etis berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor dalam 
situasi konflik audit. Sedangkan  ketidakpastian lingkungan dengan kesadaran 
etis tidak berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit.  
Penelitian Andriansyah (2010) tentang pengaruh locus of control terhadap 
perilaku auditor dalam situasi konflik audit dengan kesadaran etis sebagai 
variabel moderating. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial 
locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor dalam 
situasi konflik audit, dan interaksi antara locus of control  dengan kesadaran etis 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 
audit. 
Ikhtisar penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikuti ini: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(Tahun) 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan beberapa teori dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu yaitu adanya keterikatan antara pengalaman auditor dan locus of 
control terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit maka dapat 
diungkapkan suatu kerangka berpikir yang berfungsi sebagai penuntun, dan 
sekaligus sebagai dasar dalam penelitian yang secara diagram sebagai berikut.  
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2.8 Hipotesis Penelitian 
a. Pengaruh pengalaman audit terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit 
       Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.  
Menurut Herliansyah dan Meifida (2006) memperlihatkan bahwa seseorang 
dengan lebih banyak pengalaman dalam suatu bidang memiliki lebih banyak hal 
yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat mengembangkan suatu 
pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa. Maka dengan adanya 
pengalaman kerja yang semakin lama diharapkan auditor dapat semakin baik 
dalam pendeteksian kecurangan yang terjadi dalam perusahaan klien. Dengan 
bertambahnya pengalaman auditing, jumlah kecurangan yang diketahui oleh  
auditor diharapkan akan bertambah. Pada saat yang sama, hal ini menjadi lebih 
mudah untuk membedakan hal-hal yang termasuk dalam kategori yang berbeda. 
Bertambahnya pengalaman menghasilkan struktur kategori yang lebih tepat 
(akurat) dan lebih kompleks. Oleh karena itu, konsep kecurangan yang dimiliki 
auditor kemungkinan menjadi lebih dapat ditegaskan dan kemampuan untuk 
menentukan apakah kecurangan tertentu yang terjadi pada suatu siklus transaksi 
tertentu kemungkinan akan meningkat dengan bertambahnya pengalaman. 
Perubahan-perubahan dalam pengetahuan auditor berkenaan dengan 
kecurangan kemungkinan terjadi bersama perubahan pengalaman. 
Ilyas (2014) mengatakan bahwa pengalaman audit berpengaruh positif 
terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Sama halnya 




positif pengalaman audit terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H1: Pengalaman audit berpengaruh terhadap perilaku auditor internal  
dalam stiuasi konflik audit 
b. Pengaruh locus of control terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit 
       Locus of control didefinisikan Macdonald dalam Intiyas (2007) sejauh mana 
seseorang merasakan hubungan kontijensi antara tindakan dan hasil yang 
mereka peroleh. Konsep locus of control terutama didasarkan pada teori 
pembelajaran sosial. 
Hasil dari penelitian Prasetyo (2010) menyatakan bahwa locus of control 
berpengaruf positif dan singnifikan terhadap perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit. Sama halnya dengan penelitian dari Soepardi (2015) bahwa 
terdapat pengaruh positif locus of control terhadap perilaku audit internal dalam 
situasi konflik audit. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2: locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit 
c. Pengaruh pengalaman audit dan locus of control terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit  
Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit ditentukan oleh 
pengalaman audit dan locus of control. Pengalaman auditor adalah kemampuan 




kegiatan masa lalu yang berkaitan dengan seluk-beluk audit atau pemeriksaan. 
Sama halnya dengan locus of control yaitu sesuatu yang ada pada diri manusia 
yang dapat dikendalikan oleh manusia untuk segala keputusan dan pemikiran 
atau cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya. 
Penelitian yang di lakukan oleh Prasetyo (2010) menunjukkan bahwa locus 
of control dan pengalaman audit berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Penelitian Nakula (2014) 
juga menunjukkan bahwa secara simultan variabel pengalaman audit dan locus 
of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H3: Pengalaman audit dan locus of control berpengaruh secara simultan  







3.1 Rancangan Penelitian 
       Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji Hipotesis 
adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta menjelaskan 
tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara dua variabel 
atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini menggunakan desain studi 
korelasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi yang digunakan 
untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti serta 
dapat menemukan variabel mana yang paling dominan berkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165).  
       Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel dengan pengujian 
hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada pengaruh pengalaman audit dan 
locus of control sebagai variabel independen terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit pada Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, 
dan Kabupaten Luwu Utara sebagai variabel dependennya. Setting penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research). Menurut Sekaran (2009:167), studi 
lapangan adalah studi yang dilakukan untuk menentukan hubungan antara 
sebab akibat yang menggunakan lingkungan alami yang sama atau dalam 
kondisi yang tidak diatur. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan studi cross-sectional. Studi cross-sectional menurut Sekaran 
(2009:177) adalah sebuah studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali 
dikumpulkan, mungkin selama periode harian, mingguan atau bahkan bulanan 




mempelajari individu atau fenomena secara mendalam. Penelitian ini 
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Inspektorat Kota Palopo, 
Inspektorat Kabupaten Luwu Timur, dan Inspektorat Kabupaten Luwu Utara. 
Dengan pemikiran bahwa data dan informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh 
serta sangat relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek penelitian. 
Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah “Wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini audtior Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten 
Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. Pemeriksa 
dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari Inspektorat Kota Palopo 
sebanyak 19 orang, Inspekotrat Kabupaten Luwu Timur sebanyak 12 orang, dan 
Inspektorat Kabupaten Luwu Utara sebanyak 29 orang. Dengan demikian, jumlah 
agregat auditor dari inspektorat ke tiga wilayah tersebut yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang. 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Metode penetapan sampel yang digunakan adalah convenience sampling 
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kemudahan (Sekaran, 2006) sehingga 
peneliti mempunyai kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan 




Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara dengan jumlah 
auditor sebanyak 60 orang. Sehingga, jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 60 orang juga. 
 
3.4 Jenis Data dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
       Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.  
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah:  
a. Data primer 
Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari responden 
tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah merupakan hasi dari tanggapan responden terhadap 
variabel-variabel penelitian yang akan diuji.  
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui perantara. Data 
sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku, jurnal-jurnal dan 
sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat pada penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan mengacu pada 




yang akan digunakan untuk menganalisis masalah. Penelitian ini yang akan 
diberikan kuesioner adalah seluruh Auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten 
Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara dengan jumlah auditor sebanyak 60 
orang. Kuesioner dikirimkan secara langsung ke instansi yang menjadi objek 
penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat adalah 
variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas adalah 
variabel yang akan memengaruhi variabel terikat secara positif ataupun negatif 
(Sekaran, 2009:116-117). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pengalaman audit dan locus of control. Sedangkan variabel terikatnya adalah 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit pada Inspektorat Kota Palopo,  
Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
A. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
1. Perilaku Auditor Internal Dalam Situasi Konflik Audit (Y)  
Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit diukur dari sejauh mana 
auditor dapat menjaga independensinya dari pihak yang mempunyai kepentingan 
atas hasil pekerjaannya. Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit dapat 




(Ilyas, 2014). Hal tersebut berkaitan dengan pengalaman auditor dan locus of 
control yang tertanam dalam diri auditor tersebut. Terdapat empat indikator yang 
menyebabkan terjadinya konflik yaitu, adanya rasa saling ketergantungan dalam 
pekerjaan, adanya perbedaan tujuan atau kepentingan, terdapat perbedaan 
persepsi, dan adanya tuntutan yang meningkatkan akan spesialis Thompson 
(1967). Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang mengacu pada 
penelitian Ilyas (2014). Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit diukur 
dengan instrumen yang terdiri dari sembilan (9) item pertanyaan. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala likert lima poin yaitu 1 = sangat tidak 
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. 
B. Variabel Bebas (Independent Variable) 
1. Pengalaman Audit  
Pengalaman audit dapat diartikan pengalaman auditor dalam melakukan 
audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya 
penugasan yang pernah ditangani. Pengalaman yang lebih banyak akan 
cenderung bahwa seseorang auditor memiliki kemampuan yang baik dalam 
melaksanakan penugasan audit Intiyas (2007). Ada tiga indikator pengalaman 
auditor diantaranya adalah pelatihan profesi, pendidikan, dan lama bekerja 
Mulyadi (2002:25). Hal tersebut berhubungan dengan hasil kerja auditor, 
pengambilan keputusan dan juga dalam hal memprediksi dan mendeteksi 
masalah. Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan 
oleh Prasetyo (2010). Pengalaman audit diukur dengan instrumen yang terdiri 
dari sepuluh (10) item pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah 
skala Likert lima poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = 





2. Locus of Control  
Locus of Control sesuatu yang ada pada diri manusia yang dapat 
dikendalikan oleh manusia untuk menentukan segala keputusan dan pemikiran. 
Jadi, locus of control merupakan bagian psikologis dari manusia yang tumbuh 
dan berkembang menumbuhkan pemikiran sejauh apa yang mereka kerjakan 
dan mereka peroleh hasilnya. Indikator yang mempengaruhi perilaku seseorang 
meliputi, faktor personal, faktor situasional, dan faktor stimulasi Leiwakabessy 
(2010:6). Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan 
oleh Agustianto (2013). Locus of control diukur dengan instrumen yang terdiri 
dari limabelas (15) item pertanyaan Skala pengukuran yang digunakan adalah 
skala likert lima poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = 
setuju, 5 = sangat setuju. 
 
3.7 Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Ilyas (2014) untuk variabel perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit dan penelitian dari Prasetyo (2010) untuk variabel 
pengalaman audit. Variabel locus of control mengadopsi dari penelitian 
Agustianto (2013). Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh auditor Inspektorat 
Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara. Jenis 
pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi tanda/tickmark (X) pada 
pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert 1 sampai 5 untuk variabel perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit, pengalaman audit, dan locus of control. Caranya adalah memberikan skor 





Sangat Tidak Setuju (STS) = 1  
Tidak Setuju (TS) = 2  
Ragu-Ragu (RR) = 3  
Setuju (S) = 4  
Sangat Setuju (SS) = 5 
 
3.8 Metode Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 20.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Statistik 
deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-masing 
variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 
luas (Sugiyono, 2010:21). 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data 
penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan (Reliability) dan tingkat 
keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus 





3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, 
dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak 
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan 
dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 20.0. 
Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga 
yang berpendapat reliabel jika cronbach alpha >0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 





3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat 
(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov. Pengambilan keputusan dengan 
analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal probability 
plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada grafik 
histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi normal 
(Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05) (Sufren, 2013:68). 
3.8.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara 
untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami autokorelasi atau tidak 
dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi 
autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109). 
3.8.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 




besaran koefisien korelasi (r). Sehingga dalam menentukan terjadinya 
multikolinieritas dapat digunakan cara sebagai berikut. 
a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6. 
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara 
statistik. 
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku 
kuadrat. 
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0 – 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians dari 
residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya 
mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas dan jika 
variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan terjadi 
adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 




Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Analisis yang akan digunakan yaitu 
analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai 
berikut (Manurung dkk, 2005:104).  
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + έ 
 
Keterangan: 
Y = Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
α = konstanta 
X1 = Pengalaman Audit 
X2 = Locus of Control 
β 1 . . . . . . β 3 = koefisien regresi yang akan dihitung 
ε = faktor penganggu atau error term 
 
Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh pengalaman audit dan locus of control terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit. Auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten 
Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara digunakan dua bentuk pengujian 
hipotesis yakni secara simultan dengan uji F (untuk melihat pengalaman audit, 
dan locus of control terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit  
Auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu 
Utara) dan secara parsial dengan uji t (untuk melihat pengaruh masing masing 
variabel terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Inspektorat 
Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten Luwu Utara). 
3.8.4.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 




terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen. 
3.8.4.2 Pengujian Parsial (uji t) 
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut. 
a. Ho : β = 0, Pengalaman audit dan locus of control  tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit pada 
auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten 
Luwu Utara. 
b. Ha : β ≠ 0, Pengalaman audit dan locus of control berpengaruh secara 
parsial terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit pada 
auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten 
Luwu Utara. 
Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah: 
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 




3.8.4.3 Uji Simultan ( uji f) 
Pengujian ini melibatkan ketiga variabel bebas (pengalaman audit dan locus 
of control) terhadap variabel terikat (perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit) dalam menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama. Pengujian 
secara simultan menggunakan distribusi F, yaitu membandingkan antara F hitung 
dengan F tabel. Nilai F tabel diperoleh dengan perhitungan degree of freedom = 
n-k-1, di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel Langkah 
pengujian secara simultan adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan Ho dan Ha. 
Ho: β1β2β3 = 0 pengalaman audit dan locus of control  tidak signifikan atau 
tidak berpengaruh secara simultan terhadap perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit pada auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten Luwu 
Timur, dan Kabupaten Luwu Utara. 
Ha: β1β2β3 ≠ 0 Pengalaman audit dan locus of control berpengaruh secara 
simultan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit pada 
auditor Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten Luwu Timur, dan Kabupaten 
Luwu Utara. 
b. Menentukan level of significance (a). 
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance = 
5 %. 
c. Kriteria pengujian 
Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah. 
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 




Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 





5.1 Kesimpulan Penelitian 
       Berdasarkan pada hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang 
diajukan, penjelasan rincinya sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, bahwa variabel 
pengalaman audit berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman audit 
merupakan faktor yang menentukan dari perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit, hal ini dapat dipahami karena jika auditor benar-benar 
mempunyai pengalaman audit maka tidak akan terpengaruh oleh kliennya, 
pengalaman audit yang baik menandakan bahwa auditor memiliki 
kemampuan dalam mengahadapi situasi konflik. 
2. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua. Pada penelitian ini variabel 
locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit. Hal ini menunjukkan bahwa seorang auditor yang 
memiliki locus of control atau pusat kendali yang tinggi terhadap organisasi 
dimana dia bekerja maka akan timbul rasa menyukai pekerjaanya, kreatif, 
berusaha bertanggung jawab dan dapat menjalankan pengarahan diri. 
3. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis ketiga, yaitu bahwa 
variabel pengalaman audit dan locus of control berpengaruh secara 
simultan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan pengalaman audit dan 
locus of control mampu mempengaruhi kemampuan auditor dalam 




5.2 Keterbatasan Penelitian 
       Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini terdapat adanya 
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil 
penelitian. Penelitian ini menggunakan  jumlah responden yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan adanya auditor yang cuti, dinas 
keluar kota dan melanjutkan pendidikannya pada saat penyebaran kuesioner 
dilakukan. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, sampel responden 
sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas 
populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang 
lingkup geografis responden maupun penambahan jumlah responden. Penelitian 
selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data 
yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan.
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Lampiran 2 Sturuktur Organisasi Inspektorat Kota Palopo, Kabupaten 
Luwu Timur dan Kabupate Luwu Utara 
 









Sumber: Sub-Bagian Sumber Daya Manusia Inspektorat Kota Palopo 








































































PENGARUH PENGALAMAN AUDIT DAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP 
PERILAKU AUDITOR INTERNAL DALAM SITUASI KONFLIK AUDIT 
(Studi Kasus Pada Inspektorat Kota Palopo, Luwu Timur, dan Luwu Utara) 
Perihal     : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran : 8 Lembar  
 
Kepada  
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir 
skripsi dengan judul “Pengaruh Pengalaman Audit Dan Locus of Control 
Terhadap Perilaku Auditor Internal Dalam Situasi Konflik Audit”, yang 
merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
dari Program Studi Akuntansi Universitas Hasanuddin, penulis mengharapkan 
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor untuk meluangkan waktunya 
mengisi kuesioner/daftar pertanyaan yang terlampir. Kegiatan penelitian ini 
ditujukan untuk kepentingan ilmiah dan daftar pertanyaan yang terlampir dalam 
angket hanya digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Dengan 
demikian, penulis sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/saudari 
Auditor dalam pengisian kuesioner.  
Atas kesediaan waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 
Makassar,       2017 
Peneliti,  
 
  Muhammad Harianto Saad 




I. IDENTITAS RESPONDEN  
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini: 
Nama     :  
Jenis Kelamin    : L / P *)  
Usia     :  
Pendidikan Terakhir    : S1 / S2 / S3 *)  
Lama Bekerja (dalam Tahun)  :  Tahun 
Auditor Inspektorat   : Kota Palopo / Luwu Timur / Luwu Utara *)  
*) Lingkari jawaban sesuai dengan identitas responden  
II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya.  
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada.  
STS  : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju  
N  : Netral  
S  : Setuju  


























     
2 
Pengalaman membantu 
auditor mengetahui kekeliruan 
di suatu organisasi. 
     
3 
Pengalaman auditor yang 
banyak berpengaruh terhadap 
keputusan yang dibuat. 
     
4 
Pengalaman membantu 
auditor mengatasi masalah 
dalam mendeteksi 
kecurangan. 
     
5 
Pengalaman auditor sudah 
pasti meningkat karena 
seringnya melakukan tugas. 
     
6 
Auditor berpengalaman bila 
menjalankan tugas lebih dari 
tiga tahun. 
     
7 
Pengalaman membantu 
auditor dalam memprediksi 
dan mendeteksi masalah 
secara 
profesional. 
     
8 
Auditor kurang berpengalaman 
cenderung sulit menentukan 
sikap. 
     
9 
Pengalaman yang dimiliki 
auditor mampu mengatasi 
setiap permasalahan yang ada 
dalam membuat judgment. 
     
10 
Untuk mencapai 
kompetensinya, auditor junior 
dapat belajar dari pengalaman 
auditor seniornya 
     























Jika saya tidak menyukai 
keputusan pimpinan, saya 
akan melakukan sesuatu 
terhadap keputusan tersebut. 
     
2 
Bila anda tahu apa yang anda 
inginkan dari suatu pekerjaan, 
maka anda bisa mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan anda. 
     
3 
Orang yang melaksanakan 
penugasan dengan baik akan 
memperoleh penghargaan. 
     
4 
Untuk mendapatkan 
penghasilan yang banyak, 
anda harus memiliki koneksi. 
     
5 
Kebanyakan anggota tim 
sangat mempunyai pengaruh 
terhadap pimpinan lebih dari 
yang mereka bayangkan. 
     
6 
Promosi akan diberikan 
apabila anda melaksanakan 
penugasan dengan baik. 
     
7 
Penugasan audit adalah 
sesuatu yang anda lakukan. 
     
8 
Pada umumnya orang dapat 
melakukan pekerjaanya 
dengan baik jika mereka mau 
berusaha. 
     
Sumber: Agustianto (2013) 
















Apakah anda percaya 
seseorang pegawai yang 
menonjol sangat tergantung 
nasib. 
     
2 
Kenaikan jabatan (promosi) 
lebih merupakan masalah 
nasib baik seseorang. 
     
3 
Dalam setiap penugasan, 
anggota tim bisa 




menyelesaikan tugas apapun 
yang ingin diselesaikan. 
4 
Perbedaan utama antara 
orang-orang yang 
mendapatkan penghasilan 
yang banyak dan orang yang 
mendapat penghasilan yang 
sedikit adalah keberuntungan. 
     
5 
Besar kecilnya penghasilan 
seseorang tergantung pada 
nasib 
     
6 
Untuk mendapatkan pekerjaan 
yang cocok, koneksi yang 
anda miliki lebih penting dari 
pada kemampuan yang anda 
punyai. 
     
7 
Pada umumnya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang 
anda inginkan tergantung 
nasib. 
     
Sumber: Agustianto (2013) 
















Saat melakukan proses 
pengauditan, dalam keadaan 
apapun anda selalu mengikuti 
standar profesional.  
     
2 
Anda tidak mempunyai 
kewajiban untuk memastikan 
bahwa anggota tim anda 
mematuhi prinsip perilaku 
profesional.  
     
3 
Anda mempunyai kewajiban 
untuk menjaga kerahasian 
klien.  
     
4 
Pengalaman anda tidak 
berguna dalam keadaan 
tertentu.  
     
5 
Dalam keadaan apapun 
pengendalian diri adalah hal 
yang utama.  
     
6 
Walaupun dalam keadaan 
yang mendesak, anda 
terkadang tidak mengikuti 
keinginan klien.  
     
7 
Dalam menjalankan tugas, 
tekanan dapat datang dari 




pihak manapun yang 
mempunyai kepentingan 
terhadap pekerjaan anda.  
8 
Dalam situasi tertentu ada 
selalu mengikuti perintah 
pimpinan walaupun pimpinan 
anda salah.  
     
9 
Lingkungan sekitar terkadang 
dapat mempengaruhi anda 
mengambil tindakan yang 
salah.  
     







UJI KUALITAS DATA 
 
1. Uji Validitas  
Variabel Pengalaman Audit 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X.10 
Pengalaman 
Audit 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,809** ,648** ,648** ,143 ,062 -,012 ,025 ,051 ,055 ,367** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,292 ,647 ,931 ,854 ,710 ,687 ,005 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.2 Pearson Correlation ,809** 1 ,809** ,809** ,248 ,164 -,143 -,122 -,074 ,158 ,381** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,065 ,228 ,292 ,372 ,588 ,245 ,004 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.3 Pearson Correlation ,648** ,809** 1 1,000** ,307* ,062 -,177 -,150 -,091 ,055 ,332* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,021 ,647 ,191 ,268 ,503 ,687 ,012 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.4 Pearson Correlation ,648** ,809** 1,000** 1 ,307* ,062 -,177 -,150 -,091 ,055 ,332* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,021 ,647 ,191 ,268 ,503 ,687 ,012 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.5 Pearson Correlation ,143 ,248 ,307* ,307* 1 ,594** ,038 ,163 ,099 ,570** ,660** 
Sig. (2-tailed) ,292 ,065 ,021 ,021  ,000 ,778 ,229 ,467 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 














Sig. (2-tailed) ,647 ,228 ,647 ,647 ,000  ,200 ,715 ,929 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.7 Pearson Correlation -,012 -,143 -,177 -,177 ,038 ,174 1 ,849** ,783** ,151 ,610** 
Sig. (2-tailed) ,931 ,292 ,191 ,191 ,778 ,200  ,000 ,000 ,268 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.8 Pearson Correlation ,025 -,122 -,150 -,150 ,163 ,050 ,849** 1 ,891** ,030 ,611** 
Sig. (2-tailed) ,854 ,372 ,268 ,268 ,229 ,715 ,000  ,000 ,827 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X1.9 Pearson Correlation ,051 -,074 -,091 -,091 ,099 -,012 ,783** ,891** 1 -,024 ,578** 
Sig. (2-tailed) ,710 ,588 ,503 ,503 ,467 ,929 ,000 ,000  ,859 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X.10 Pearson Correlation ,055 ,158 ,055 ,055 ,570** ,973** ,151 ,030 -,024 1 ,671** 
Sig. (2-tailed) ,687 ,245 ,687 ,687 ,000 ,000 ,268 ,827 ,859  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Pengalaman Audit Pearson Correlation ,367** ,381** ,332* ,332* ,660** ,690** ,610** ,611** ,578** ,671** 1 
Sig. (2-tailed) ,005 ,004 ,012 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  







Variabel Locus of Control 
Correlations 





1 ,329* ,397** ,206 ,034 ,372** ,348** ,281* ,307* ,264* ,408** ,182 ,088 ,435** ,090 ,515** 
Sig. (2-tailed)  ,013 ,002 ,127 ,802 ,005 ,009 ,036 ,021 ,050 ,002 ,179 ,518 ,001 ,510 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,329* 1 ,644** ,217 ,202 ,312* ,292* ,226 ,186 ,863** ,565** ,187 ,190 ,329* ,054 ,660** 
Sig. (2-tailed) ,013  ,000 ,109 ,135 ,019 ,029 ,093 ,171 ,000 ,000 ,167 ,160 ,013 ,691 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,397** ,644** 1 ,344** ,309* ,376** ,352** ,273* ,223 ,513** ,877** ,300* ,289* ,397** ,180 ,735** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,009 ,021 ,004 ,008 ,042 ,098 ,000 ,000 ,025 ,031 ,002 ,185 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,206 ,217 ,344** 1 ,384** ,587** ,375** ,283* ,248 ,176 ,375** ,883** ,361** ,358** ,308* ,648** 
Sig. (2-tailed) ,127 ,109 ,009  ,003 ,000 ,004 ,035 ,066 ,195 ,004 ,000 ,006 ,007 ,021 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,034 ,202 ,309* ,384** 1 ,658** ,271* ,193 ,098 ,080 ,329* ,330* ,926** ,454** ,215 ,626** 
Sig. (2-tailed) ,802 ,135 ,021 ,003  ,000 ,043 ,154 ,473 ,556 ,013 ,013 ,000 ,000 ,112 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,372** ,312* ,376** ,587** ,658** 1 ,404** ,316* ,251 ,251 ,404** ,518** ,608** ,835** ,212 ,783** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,019 ,004 ,000 ,000  ,002 ,018 ,062 ,062 ,002 ,000 ,000 ,000 ,118 ,000 





,348** ,292* ,352** ,375** ,271* ,404** 1 ,809** ,588** ,143 ,309* ,328* ,254 ,348** ,559** ,586** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,029 ,008 ,004 ,043 ,002  ,000 ,000 ,294 ,021 ,013 ,059 ,009 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.8 Pearson 
Correlation 
,281* ,226 ,273* ,283* ,193 ,316* ,809** 1 ,727** ,113 ,239 ,245 ,183 ,281* ,443** ,494** 







N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.9 Pearson 
Correlation 
,307* ,186 ,223 ,248 ,098 ,251 ,588** ,727** 1 ,174 ,294* ,333* ,179 ,307* ,342** ,481** 
Sig. (2-tailed) ,021 ,171 ,098 ,066 ,473 ,062 ,000 ,000  ,199 ,028 ,012 ,187 ,021 ,010 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.10 Pearson 
Correlation 
,264* ,863** ,513** ,176 ,080 ,251 ,143 ,113 ,174 1 ,502** ,097 ,122 ,317* -,013 ,564** 
Sig. (2-tailed) ,050 ,000 ,000 ,195 ,556 ,062 ,294 ,406 ,199  ,000 ,475 ,371 ,017 ,926 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.11 Pearson 
Correlation 
,408** ,565** ,877** ,375** ,329* ,404** ,309* ,239 ,294* ,502** 1 ,328* ,359** ,408** ,258 ,757** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,004 ,013 ,002 ,021 ,076 ,028 ,000  ,013 ,007 ,002 ,055 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.12 Pearson 
Correlation 
,182 ,187 ,300* ,883** ,330* ,518** ,328* ,245 ,333* ,097 ,328* 1 ,252 ,318* ,268* ,585** 
Sig. (2-tailed) ,179 ,167 ,025 ,000 ,013 ,000 ,013 ,069 ,012 ,475 ,013  ,061 ,017 ,046 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.13 Pearson 
Correlation 
,088 ,190 ,289* ,361** ,926** ,608** ,254 ,183 ,179 ,122 ,359** ,252 1 ,418** ,203 ,623** 
Sig. (2-tailed) ,518 ,160 ,031 ,006 ,000 ,000 ,059 ,176 ,187 ,371 ,007 ,061  ,001 ,134 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.14 Pearson 
Correlation 
,435** ,329* ,397** ,358** ,454** ,835** ,348** ,281* ,307* ,317* ,408** ,318* ,418** 1 ,090 ,701** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,013 ,002 ,007 ,000 ,000 ,009 ,036 ,021 ,017 ,002 ,017 ,001  ,510 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.15 Pearson 
Correlation 
,090 ,054 ,180 ,308* ,215 ,212 ,559** ,443** ,342** -,013 ,258 ,268* ,203 ,090 1 ,369** 
Sig. (2-tailed) ,510 ,691 ,185 ,021 ,112 ,118 ,000 ,001 ,010 ,926 ,055 ,046 ,134 ,510  ,005 





,515** ,660** ,735** ,648** ,626** ,783** ,586** ,494** ,481** ,564** ,757** ,585** ,623** ,701** ,369** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Variabel Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 
Perilaku Auditor 
internal dalam 
situasi konflik audit 
Y1.1 Pearson Correlation 1 ,809** ,648** ,648** ,143 ,062 ,147 -,024 -,187 ,356** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,292 ,647 ,281 ,860 ,167 ,007 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.2 Pearson Correlation ,809** 1 ,809** ,809** ,248 ,164 ,222 ,035 -,103 ,509** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,065 ,228 ,100 ,797 ,449 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.3 Pearson Correlation ,648** ,809** 1 1,000** ,307* ,062 ,275* ,111 -,187 ,512** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,021 ,647 ,040 ,416 ,167 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.4 Pearson Correlation ,648** ,809** 1,000** 1 ,307* ,062 ,275* ,111 -,187 ,512** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,021 ,647 ,040 ,416 ,167 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.5 Pearson Correlation ,143 ,248 ,307* ,307* 1 ,594** ,656** ,110 ,000 ,742** 
Sig. (2-tailed) ,292 ,065 ,021 ,021  ,000 ,000 ,421 1,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.6 Pearson Correlation ,062 ,164 ,062 ,062 ,594** 1 ,240 ,140 ,054 ,588** 
Sig. (2-tailed) ,647 ,228 ,647 ,647 ,000  ,075 ,304 ,692 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.7 Pearson Correlation ,147 ,222 ,275* ,275* ,656** ,240 1 ,035 ,012 ,639** 
Sig. (2-tailed) ,281 ,100 ,040 ,040 ,000 ,075  ,797 ,928 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.8 Pearson Correlation -,024 ,035 ,111 ,111 ,110 ,140 ,035 1 ,326* ,497** 
Sig. (2-tailed) ,860 ,797 ,416 ,416 ,421 ,304 ,797  ,014 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y1.9 Pearson Correlation -,187 -,103 -,187 -,187 ,000 ,054 ,012 ,326* 1 ,369** 
Sig. (2-tailed) ,167 ,449 ,167 ,167 1,000 ,692 ,928 ,014  ,005 







Perilaku AI Pearson Correlation ,356** ,509** ,512** ,512** ,742** ,588** ,639** ,497** ,369** 1 
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















2. Uji Reliabilitas Data 
       Variabel Pengalaman Audit 
 
Reliability Statistics 




       Variabel Locus of Control 
 
Reliability Statistics 




Variabel Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
 
Reliability Statistics 



























UJI ASUMSI KLASIK 




      Uji Kolmogorov-smirnov 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,33783552 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,077 
Negative -,094 
Test Statistic ,094 






2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,758a ,574 ,558 1,363 1,796 
 
a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Pengalaman Audit 
b. Dependent Variable: Perilaku AI 
 





1 Pengalaman Audit ,822 1,216 
Locus of Control ,822 1,216 
 
a. Dependent Variable: Perilaku Auditor Internal dalam Situasi 
Konflik Audit 
 







UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,758a ,574 ,558 1,363 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,809 3,629  2,152 ,036 
Pengalaman Audit ,383 ,088 ,431 4,356 ,000 
Locus of Control ,221 ,047 ,468 4,730 ,000 





el Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Pengalaman Audit Locus of Control 
1 1 2,996 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,003 33,323 ,19 ,11 ,99 
3 ,001 45,681 ,81 ,89 ,01 
 
. Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 34,72 42,36 37,63 1,553 56 
      
Residual -4,178 3,043 ,000 1,338 56 
 
Std. Predicted Value 
-1,871 3,046 ,000 1,000 56 
a. Dependent Variable: Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
 
 
3. Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 132,686 2 66,343 35,719 ,000b 
Residual 98,439 53 1,857   
Total 231,125 55    
a. Dependent Variable: Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
b. Predictors: (Constant), Locus of Control, Pengalaman Audit 
 
 
 
